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ABSTRAKS

PENINGKATAN MOTIVASI DAN KEAKTIFAN BELAJAR
MATEMATIKA MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE

LEARNING START WITH A QUESTION
(PTK di KelasVIIB Semester Genap SM P Muhammadiyah 1 Kartasura Tahun 2013/2014)

Oleh
Sutan Hade Anantotur” dan Sri Sutarni?
DM ahasi swa Pendidikan Matematika FKIP UMS, sanantotur@yahoo.co.id
JStaf Pengajar UM'S Surakarta, S_Sutarni @ymail.com

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan motivas dan keaktifan belgjar
matematika melalui strategi pembelgjaran aktif tipe Learning Sart With a
Question (LSQ). Jenis penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 1 Kartasura
yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode
wawancara, pengamatan atau observas, catatan lapangan, kagjian dokumen, dan
tes. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis kritis dan komparatif.
Teknik analisis kritis digunakan untuk analisis data kualitatif/kata-kata. Teknik
analisis komparatif digunakan untuk analisis data kuantitatif/angka-angka. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya peningkatan motivasi dan keaktifan belgjar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari motivasi belgjar siswa: 1) Perhatian atau antusias
saat guru memberi penjelasan materi sebelum tindakan 32,3% dan di akhir
tindakan mencapai 68,75%, 2) Menanyakan yang belum jelas sebelum tindakan
sebesar 9,375% dan di akhir tindakan mencapai 53,125%, 3) Mengerjakan PR
atau tugas dari guru sebelum tindakan sebesar 46,875% dan setelah tindakan
mencapai 87,5%. Keaktifan belgar siswa meliputi: 1) Mengajukan pertanyaan
sebelum tindakan sebesar 3,125% dan di akhir tindakan mencapai 46,875%, 2)
Menjawab pertanyaan sebelum tindakan sebesar 12,5% dan di akhir tindakan
mencapal 56,25%, 3) Mengerjakan soa di depan kelas sebelum tindakan sebesar
6,25% dan di akhir tindakan mencapai 62,5%. Kesimpulan penelitian ini adalah
penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe Learning Start With a Question (LSQ)
dalam pembelgjaran matematika dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan
belgjar bagi siswakelasVIIB SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.

Kata kunci ; keaktifan siswa, learning start with a question, motivasi siswa



PENDAHULUAN

Motivasi dan keaktifan belajar matematika sangatlpbnting,
mengingat bahwa matematika adalah salah satu ilasard yang semakin
dirasakan interaksinya dengan bidang-bidang ilnmnia seperti ekonomi
dan teknologi.Tetapi pada umumnya matematika sering dipandanggaeb
mata pelajaran yang kurang diminati, ditakuti, dawembosankan oleh
sebagian besar siswapalagi dengan dijadikannya matematika sebagahsala
satu diantara mata pelajaran yang diujikan dalamnupasional yang
merupakan syarat bagi kelulusan siswa-siswi SMPporalbMA, ketakutan
siswa pun makin bertambah. Ketepatan dalam mengguanastrategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan dapatbaagkitkanmotivasi
belajar siswa terhadap materi pelajaran yang diaeyiserta terhadap
keaktifan belajar siswa, khususnya pada mata patajmatematikaSiswa
akan lebih mudah menerima materi yang diberikah gleru apabila strategi
pembelajaran yang digunakan tepat dan sesuai denggnan
pembelajarannya.

Menurut Agus Suprijono (2009 : 162) kata “motif’adikan sebagai
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakekaatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dasaldim subjek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mendapaatu tujuan. Berawal
dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikaebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pasiaat-saat tertentu, terutama
bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat diemgaiendesak. Menurut
Sardiman (2010 : 20) motivasi belajar adalah meapdaktor psikis yang
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khasafiddélam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belagaurit Hamdani (2010 :
290) motivasi belajar merupakan hasrat untuk betiga seseorang individu.
Berdasarkan dari beberapa pendapat mengenai pangarbtivasi belajar
tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belagalah dorongan yang
terdapat pada siswa untuk mengamati, membaca, umenegncoba sesuatu,

mendengar, dan mengikuti arah tertentu. Indikatdikator motivasi yang



akan peneliti teliti meliputi perhatian atau anéissisaat guru memberi
penjelasan materi, menanyakan yang belum jelasyraamgerjakan PR atau
tugas dari guru.

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajagamu harus
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga s#i bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Jikaelagandn tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpeidi, anaka
pembelajaran tersebut bertentangan dengan halékajpb Peran aktif dari
siswa sangat penting dalam rangka pembentukan agnkreatif, yang
mampu menghasilkan sesuatu untuk dirinya dan ol@ngJamal Ma'mur,
2010 : 60). Peneliti menyimpulkan keaktifan belagédalah peran aktif dalam
proses pembelajaran dari siswa dan guru, tetapndakran masing-masing.
Siswa aktif dalam belajar dan guru aktif dalam nudslg kegiatan belajar
mengajar. Indikator-indikator keaktifan yang akaengliti teliti meliputi
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, damemakan soal di
depan kelas.

Motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar matekaatelama ini
belum sepenuhnya ada peningkatan dikarenakan ppzsebelajaran pada
sekolah tersebut belum sepenuhnya optimal. Haltanmipak pada proses
pembelajaran yang cenderung berpusat pada guryalbaswa yang ramai
pada saat pembelajaran berlangsung akibatnya koasesiswa tidak fokus,
keberadaan guru kurang mendapat perhatian siswagge siswa kurang
termotivasi dalam belajar matematika dan kurangf akdlam mengikuti
pembelajaran. Hasil observasi awal pada siswa Rél&s Semester Genap
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura diperoleh motivasi Keaktifan siswa
dalam belajar matematika bervariasi. Adapun presenkurangnya motivasi
siswa yang meliputi perhatian atau antusias saat memberi penjelasan
materi sebanyak 32,3%, menanyakan yang belum gelaanyak 9,375% dan
mengerjakan PR atau tugas dari guru sebanyak 4%,8&edangkan

prosentase kurangnya keaktifan siswa yang melipetigajukan pertanyaan



3,125%, menjawab pertanyaan 12,5%, dan mengerjgdandi depan kelas
6,25%.

Alternatif tindakan yang akan peneliti lakukan udntoneningkatkan
motivasi dan keaktifan belajar matematika yaitu ahel strategi
pembelajaran aktif tipeearning Start With a Question (LSQ). Pada dasarnya
strategi pembelajaralnearning Start With a Question (LSQ) merupakan tipe
pembelajaran secara aktif dengan membuat siswanyertsebelum diberi
penjelasan oleh guru. Strategearning Sart With a Question (LSQ)
menekankan pada keterampilan membaca dan ketesani@ttanya, karena
sebelum siswa bertanya siswa dituntut untuk memlimaateri yang akan
dipelajari terlebih dahulu. Dengan demikian pemjaeten menggunakan
strategiLearning Start With a Question (LSQ) akan memotivasi siswa agar
lebih aktif dan kreatif dalam berpikir sehingga aapmencapai ketuntasan
belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba mpkana strategi
pembelajaran aktif tipeearning Sart With a Question dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan motivasi dan keaktlfalajar matematika
siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 1 Kartasura Tak@h3/2014.

. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitianakah kelas yang
dilakukan antara peneliti, guru mata pelajaraapalke sekolah, dan petugas
sekolah yang bersifat kolaboratif. Menurut Sutan2®1@ : 16) PTK
merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiapenelitian berangkat
dari permasalahan riil yang dihadapi oleh pralpisndidikan dalam tugas
pokok dan fungsinya masing-masing, kemudian diksflan alternatif
pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti dengalakan-tindakan nyata
yang terancana dan terukur.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Peaam
Muhammadiyah 1 Kartasura. Penelitian ini dilaksamakalam waktu lima
bulan yang dilaksanakan pada bulan November 28t®ai dengan bulan

Februari 2014. Subjek penelitian ini adalah siswan dguru SMP



Muhammadiyah 1 Kartasura. Siswa yang dijadikan edulgenelitian ini
adalah siswa kelas VIIB. Siswa kelas tersebut bdgh 32 orang, terdiri atas
16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Semanitar, guru yang
dijadikan subjek penelitian ini adalah lbu Wahydigmi, S. Pd.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data raglip
wawancara, pengamatan atau observasi, catatangkmakajian dokumen,
dan tes. Berkaitan dengan teknik pengumpulan dm&elut, instrumennya
yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoatatan lapangan,
dokumentasi, dan tes.

Menurut Sutama (2012 : 166) teknik analisis datagydigunakan,
yaitu analisis kritis dan komparatif.eknik analisis kritis digunakan untuk
analisis data kualitatif/kata-kata. Teknik analisssnparatif digunakan untuk
analisis data kuantitatiffangka-angka. Kegiatan nitek analisis kritis
mengungkapkan kelemahan dan kelebihan kinerja sidava guru dalam
proses pembelajaran berdasarkan kriteria normatifgyditurunkan dari
kajian teoritis. Kegiatan teknik analisis kompdratiaitu membandingkan
hasil tiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan disk¥B semester
genap SMP Muhammadiyah 1 Kartasura dengan mengannakategi
pembelajaran aktif tipeearning Start With a Question pada pembelajaran
matematika. Penelitian ini dilakukan dalam duauskl

Pada siklus I, guru memberikan penjelasan tentangtegi
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengearning Sart With a
Question. Guru memberikan pengarahan kepada siswa untukbereok
kelompok berpasangan. Setelah itu guru memerintahg@wa untuk
membuka buku paket yang membahas tentang pengehiiapunan,
kemudian untuk dibaca dan dipahami oleh setiap @aglelompok. Pada
saat siswa membaca dan ternyata siswa menemukéam bhamg belum bisa
dipahami, maka siswa diminta untuk menandai batgasebut. Jika materi

tentang pengertian himpunan sudah selesai dibaoangemerintahkan siswa



untuk melanjutkan membaca pada materi. Sama haleggan pengarahan
dari guru sebelumnya, pada saat membaca kemud#abaagan yang dirasa
sulit untuk dipahami, maka bagian tersebut dibamda. Langkah ini
bertujuan untuk melatih keberanian siswa dalamabge kepada guru. Guru
menjelaskan materi disertai dengan contoh-contolar agiswa lebih
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Setelalterin disampaikan,
guru menanyakan kepada siswa apakah masih adanlbagieri yang belum
bisa dipahami. Jika sudah tidak ada siswa yangatngat lagi, guru
memberikan latihan soal agar dikerjakan oleh masiaging kelompok
untuk menguji sejauh mana pemahaman siswa dalanah@m materi yang
telah disampaikan oleh guru pada pertemuan |. Kagidilanjutkan dengan
presentasi dari setiap kelompok dengan terlebifuldamenuliskan hasil
pekerjaannya di depan kelas. Hal ini dapat mele¢biasaan siswa untuk
berani memaparkan pekerjaannya di depan kelas ddii dalam
mengerjakan soal di depan kelas. Selanjutnya phltia pembelajaran guru
memberikan tugas untuk mempelajari materi selapgutdlan menutup
pembelajaran dengan salam.

Pada siklus 1l pembelajaran dilaksanakan sepertiapaiklus I.
Pembelajaran di kelas pada pertemuan Il dimulaigda salam pembuka,
menanyakan kehadiran siswa dan meminta siswa npkayia buku
matematika Tetapi guru lebih mengoptimalkan dalam menggunaktmategi
pembelajaran tersebut. Guru lebih melibatkan seité untuk mengerjakan soal di
depan kelas dari contoh soal. Guru dan siswa sundden terbiasa dengan penerapan
strategi pembelajaran ini di kelas. Guru lebih p&em lagi kepada siswa yang pasif.

Terjadi peningkatan motivasi dan keaktifan belajmatematika yang
signifikan mulai dari siklus | sampai dengan siklis Data hasil tindakan
mengenai peningkatan motivasi dalam pembelajaraemadika pada siswa
kelas VIIB SMP Muhammadiyah 1 Kartasura dapat tkaaj dalam bentuk
tabel sebagai berikut.



Setelah Tindakan

I ndikator Pra Siklus| Siklus 1
M otivasi Tindaka
. Pertemua Pertemuan Pertemu Pertemua
Belajar n
nl [ an |11 nilv

a. Perhatiar

atau
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10 siswa 13 siswa 15 siswa 20 siswa 22 siswa

S881OU (32,306) (40,625%) (46,875%) (62.5%) (68,75%)

penjelasan

materi.
. Menanyal

an yang 3siswa 6 siswa 13 siswa 14 siswa 17 siswa
belum (9,375%) (18,75%) (40,625%) (43,75%) (53,125%)
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an PR atau ( 463233;/\? 17 siswa 19 siswa (785I15Z\\{3a 28 siswa
tugas dari 0/ (53,125%) (59,375%) or (87,5%)
guru. 0) %)

Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan msitiveelajar
matematika pada siswa kelas VIIB SMP Muhammadiydfattasura dapat

dilihat pada gambar berikut.

DataHasil Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
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Data hasil tindakan mengenai peningkatan keaktifdalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIIB SMkhdavhmadiyah 1

Kartasura dapat disajikan dalam bentuk tabel se ltegeut.



Setelah Tindakan

Indikator - Pra Sklus| Skiusl
Keaktifan Belajar ~ Tindakan  pertemuan  Pertemuan Pertemuan  Pertemuan
I I I v
a. Mengajukan 1 siswa 5 siswa 10 siswa 12 siswa 15 siswa
pertanyaan. (3,125%) (15,625%) (31,25%) (37,5%) (46,875%)
b. Menjawab 4 siswa 6 siswa 12 siswa 16 siswa 18 siswa
pertanyaan (12,5%) (18,75%) (37,5%) (50%) (56,25%)
¢. Mengerjakan 2 siswa 9 siswa 11 siswa 17 siswa 20 siswa

Eggsd' depan o506 (28,125%) (34,375%) (53.125%)  (62.5%)

Adapun grafik yang menggambarkan peningkatan Keaktbelajar
matematika pada siswa kelas VIIB SMP Muhammadiydfattasura dapat

dilihat pada gambar berikut.

Data Hasil Peningkatan K eaktifan Belgjar Siswa
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Hal-hal yang dibahas dalam pembahasan adalah segsiatu yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian dalantdsigotindakan. Adapun
permasalahan yang perlu dicari jawaban dari péelitang telah dilakukan
adalah:

Permasalahan: Apakah melalui strategi pembelajaran aktif tipe
Learning Start With a Question (LSQ) dapat
meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar
matematika siswa kelas VII1B Semester Genap SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura Tahun 2013/20147?



Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai penmgnddalah
penelitian yang dilakukan oleh Mustafa, dkk (201tEptang peningkatan
keaktifan dan pemahaman konsep matematika siswajaderstrategi
pembelajaratNumbered Head Together (NHT). Dengan demikian, perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini terlgtakla strategi pembelajaran
yang digunakan. Sedangkan persamaannya terletakhaed penelitian yang
dicapai yaitu terdepat peningkatan keaktifan sidaatiap siklus.

Penelitian terdahulu yang juga digunakan sebagabpeding adalah
penelitian yang dilakukan oleh Ngatini (2012) tewtekeaktifan dan hasil
belajar siswa dengan menggunakan strategi pemtzeiajdHT. Dengan
demikian, perbedaan penelitian terdahulu dengaelpi@n ini terletak pada
strategi pembelajaran. Sedangkan persamaannydakemada hasil yang
dicapai yaitu terdapat peningkatan keaktifan belaj@mtematika dari tiap
siklus.

Penelitian terdahulu lainnya yang digunakan sebggembanding
adalah penelitian yang dilakukan oleh Rezki Donhdkk (2011) tentang
peningkatan hasil belajar matematika siswa denganenapan strategi
pembelajaran aktif tipkearning Starts With a Question. Dengan demikian,
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitiateiletak pada hasil yang
dicapai. Sedangkan persamaannya terletak pada agpamer strategi
pembelajarannya yaitu strategi pembelajaran agsfltearning Starts With a
Question.

Siti Komsatun (2011), yang meneliti tentang penamapmetode
Generative Learning melalui strategiGuided Teaching untuk meningkatkan
motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran ematika,
menyimpulkan bahwa penerapan meto@enerative Learning melalui
strategiGuided Teaching dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar
siswa.

Endang Sulistiyah, dkk (2011), yang meneliti tegtgmelaksanaan
model pembelajaran STAD yang mampu meningkatkanispaasi siswa

dalam kerja kelompok dan sekaligus keterampilan goaiman masalah
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matematikanya. Hasil penelitan menunjukkan bahwanggunaan
pendekatan deduktif dan induktif yang tidak dibagasnggunaan media,
terutama pada tahap penyajian kelas model STAD, punameningkatkan
keaktifan partisipasi dan keterampilan pemecahasalah matematika siswa.
Penelitian-penelitian terdahulu tersebut diataslaejdengan penelitian
ini yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaieif tipe Learning
Sarts With a Question dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar
matematika siswa. Jika siswa merasa tertarik paagep pembelajaran maka

siswa akan berpartisipasi dalam setiap kegiatarbpkgaran.

. SSMPULAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sedeolaboratif

antara peneliti dan guru matematika kelas VIIB SMBhammadiyah 1

Kartasura dengan menggunakan strategi pembelapitin tipe Learning

With a Question diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi siswa dalam perhatian atau antusias saati gnemberi
penjelasan materi meningkat dari sebelum tindakyB89% dan di akhir
tindakan mencapai 68,75%.

2. Motivasi siswa dalam menanyakan yang belum jelagimg&at dari
sebelum tindakan sebesar 9,375% dan di akhir tardakencapai
53,125%.

3. Motivasi siswa dalam mengerjakan PR atau tugas glaid meningkat
dari sebelum tindakan sebesar 46,875% dan seteldfkan mencapai
87,5%.

4. Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan jugaingkat dari
sebelum tindakan sebesar 3,125% dan di akhir tamdakencapai
46,875%.

5. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan menindkait sebelum
tindakan sebesar 12,5% dan di akhir tindakan mexn&p25%.

6. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di depaaskeieningkat dari
sebelum tindakan sebesar 6,25% dan di akhir tindadencapai 62,5%.
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